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Abstrak

Pengind?rgar_! Jauh‘(lnderaja) berkembang sangat pesat, bahkan di
qegara-negara_ ain inderaja sangat populer karena nilai terapannya yang
-angat menakjubkan. Data citra inderaja mampu menyajikan fenomena di

qtas pe_rn'!ukaan bumi secara luas, lengkap, dan cepai, dan secara
geograﬂs ia mampu menyajikan kesan keruangan dengan resolusi dan

tingkat akurasi yang sangat tinggi. Pemanfaatan multispektral

memungkinkan citra menyajikan objek-objek yang tidak dapat dilihat olen

mata. Disamping itu kemampuall inderaja juga ditopang oleh teknik

perekaman dengan pen

inderaja dapat digunakan un
oleh berbagai disiplin ilmu yang objek studinya bumi.
ia sebagai bagian dari mata pelajaran geografi

Pembelajaran inderaj
n strategi pembelajaran inderaja

Hal ini disebabka
tuntutan kurikulum yang menekankarn pada

mpetensi ini perlu didukung oleh strategi

dengan karakteristik inderaja. Strategi
etode, dan teknik ini tidak

kurang menggairahkan.
belum sesual dengan
kompetensi. Penguasaar ko
pembelajaran yang sesual

pembelajaran yang me
sama untuk berbagai mata pelajaran.

jaran inderaja  dapat dilakukan dengan

uktif, dengan disertai kombinasi

Strategi pembelaJ
kan strategl induktif dan ded
apat dikombinasikan adalah

Diantara metode yang d
ikasi latihan praktikum, dan

dapat menguasal

field study. Selanjutnya agar p _ .
dan analisis dapat digunakan teknik

kompetensi deteksl, ! ‘ _
emporal. Pelatihan interpretasl dari

multilevel, muitispectral, dan muiltit :
derhana dan banyak sampel Japangan selanjutnya sampel

- dikurangi secara bertahap.
penginderaan jauh, berbasis kompetensi

 Kata kunci: strategl pebelajaran,

19?
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Pengantar _
gaP(-':nginderaan jauh (inderaja) merupakan salah 'sa.tu teknologi yang
sangat popular di kalangan ilmuwan yang menggglutl bidang yang objek
Bahkan di negara-negara majy

kajiannya fisiografis permukaan bumi. : _
teknologi ini aplikasinya telah merambah pada ranah kajian social, bahkan

begitu eratnya keterkaitan antara manusia dan citra inderaja Liverman, dkk

(1998) melakukan studi yang diberi judul Peopl

populer karena multifungsi, murah,
terapan kian bertambah seiring dengan per _
dan internet, yang memungkinkan analisis digital citra penglndera_an jauh
dapat dilakukan secara lebih teliti dan cepat serta penyediaan citra dan

Jjutaan  informasi  mengalir

penyebarannya dapat dilakukan. _ _
menghubungkan antar individu/kelompok dalam seuap detiknya lewat

internet. |
Inderaja muncul jauh sebelum internet (yang menghebohkan dunia)

muncul, ia hadir sebagai sebuah teknologi yang tidak kalah menghebohkan,

hanya pemanfaatannya yang agak sulit (sebagian menjadi rahasia militer)

dan kurang bermanfaat secara langsung bag individual, maka teknologi

inderaja kurang populer di kalangan masyarakat awam. Teknologi Inderaja

telah membuat dunia menjadi kecil, inderja telah membuat seolah-olah

negara-negara tanpa batas geografis. Apalagi sejak inderaja sistem satelit
diaplikasikan, saat itulah sebenarnya globalisasi dunia secara geografis
telah benar-benar terjadi. Berkat bantuan teknologi inilah para ahli geografi
dapat mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu geografi untuk berbagal
riset secara mengejutkan. Kini berbagai lapisan masyarakat, instansi
pemerintah/swasta, maupun lembaga-lembaga swadaya masyarakat dapat
memanfaatkan teknologi inderaja untuk berbagai keperiuan aktivitasnya.

Alasan Penggunaan Inderaja
Sebagai sebuah teknologi, inderaja mempunyai banyak kelebihan,

sehingga teknologi yang semula dimonopoli oleh militer kemudian di lepas
ke sipil untuk keperluan pembangunan. Secara teknis dan ekonomis
pemanfaatan citra inderaja untuk keperiuan survai dan pemetaan aspek-
aspek fisik permukaan bumi secara langsung dan aspek-aspek non-fisik
secara tidak langsung berdasarkan hasil evaluasi di beberapa negard
dianggap lebih efisien, hemat, dengan keakuratan yang dapat
qlpertanggungiawabkan. Berikut ini merupakan alasan mengapa digunakan
inderaja dalam berbagai pekerjaan survai :

1. Pekerjaan menjadi lebih cepat
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l
| kemampuan mata burung, dalam art
" permukaan bumi dalan% cal»xup:|r1tl t;::vgva Iiear;sor mhqmpu merekam
interpreter mampu melakukan pekerjaan pemet;az:\edmgga e
pares - aktu yang cepat aerah tersebut
Untu_k studi kekotaan, misalnya sebaran permukimannya, sebar
fasilitas kota,_ kualitas permukiman, dan sebagainya bilé disur?z?‘
secard terestrial (pengukuran langsung di lapangan ak'an mengalami|
kesulitan karena lalu lintas yang ramai, permukiman yang padat)
tentu akan membutuhkan waktu yang lama, dan tenaga yang banyak.
C. Ur_ltuk memaptau daerah perkebunan yang luas akan sulit dilakukan,
n}lsal_nya bagian mana perkebunan yang terserang penyakit. Dengan
citra inframerah misalnya, maka melalut perubahan rona/warna daun

dapat diketahui secara cepat.
2. Biaya yang dikeluarkan menjadi murah
Biaya pemetaan dengan teknik inderaja di Amerika Serikat berkisar
antara 3 persen sampai 10 persen biaya pemetaan dengan cara
konvensional/terestrial. Kisaran biaya pemetaan bergantung pada jenis
peta dan luas daerah yang dipetakan. Semakin luas daerah yang

dipetakan, maka biaya per satuan luas lebih murah. Menurut Hagget
sebagaimana dikutip Sutanto (1996), '
skala 1:20.000 misalnya, biaya per satuan luas berbanding 100:37:10

- 100 km2 : 500 km2 . Berdasarkan data

bagi daerah seluas 25 km? :
tersebut berarti biaya survai yang selama ini begitu tinggi dapat dihemat

begitu banyak.

3. Hemat tenaga
tuk surveyor lapangan yang cukup

Tenaga yang harus dikeluarkan un
dikerjakan di laboratorium. Hanya

banyak dapat dihemat, karena cukup
untuk kepertuan uji ketelitian dan penambahan data baru yang mungkin

tidak dapat diakses pada citra surveyor dapat melakukan cek lapangan.
Hematnya tenaga yang dikeluarkan ini berkorelasi positif dengan hemat

biaya yang harus dikeluarkan. o
Inderaja dalam perkembangannya, mempunyai nilal terapan yang

sangat tinggl. Hal ini terjadi kareéna inderaja dapat dan mudah diadopst oleh
hampir setiap disiplin ilmu yang mempunyal objek studi permukaan bumi

(Yunus, 1980). Diantara cabang disiplin | _ _
inderaja adalah Geografi, Geodesi, Geologl, Geomorfolog!, _Pedologl,
Biogeografi, Geografl kekotaan Planologl, Ekologi, limu Pertanian, limu

Kehutanan, dan lain-latn. o
Keberhasilan terapan teknik inderaja didasar

berbagai sumber data yang saling berkaitan d_an
i 2002). Penerapan inderaja mencapa

kan pada gabungan
prosedur analisisnya
i keberhasilan
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itipandan
i i dengan menggunak_an mu ) g. pen
secara lebih berarti deng oraan mulB tingkat, multispektraf (bagg;(

ltipandang meliputi penginderc - _
rnl::zlg\?/aktu (r?lultitemporal)- Penginderaan multitingkat memungy;p,,

citra dalam berbagai ukuran S

Tan
.. . an'daﬂ
kala dengan tingkat kerincian yang be Oat,
beda, data kajian suatu daerah dikumpulkan dar berbaggll tingg; 'rg:qe_
Multispektral maksudnya adalah cara perekaman yang dilakukga, der Enag
menggunakan beberapa saluran secara bersama-s;]a_ma. Data ciyy, Yann
diperoleh berasal dari beberapa saluran spe!<tral, Se l_ngga_satu area g. g
dilihat dari berbagai citra yang direkam dz_—m berbagal panjang gelombaﬁat
Dengan penginderaan tersebut memungkmkap suatu Objeif yang terekag
tidak jelas pada satu saluran dapat terlihat pada f:ltra lain 3'anln
perekamnnya menggunakan spektrum yang berbeda_. Teknik mu"“embora%
memungkinkan suatu area direkam oleh sensor d.arl waktu yang berbeg,
beda, sehingga dari citra multitemporal ini dapat diketahui perubahap, Yang

terjadi di area tersebut.

Beberapa manfaat Inderaja
Perkembangan teknologi inderaja yang semakin canggih

menghasilkan citra digital dengan resolusi sangat tinggi (hyper resolution)
sehingga memudahkan pengguna dalam memanfaatkannya. Beberapa'
contoh pemanfaatan citra inderaja untuk pembuatan basis data wilayah
adalah sebagai berikut :

1. Pemetaan penggunaan lahan
Peta penggunaan lahan sangat diperlukan untuk penyusunan

rencana umum tata ruang, baik di daerah perdesaan maupun perkotaan.
Dari peta penggunaan lahan dapat diketahui luas masing-masing
penggunaan lahan, berapa luas lahan pertanian yang ada, luas
permutkam, luas hutan, luas lahan industri, perkantoran, dan
sebagainya. Dari peta penggunaan lahan ini, pemerintah dapat
mengetahui ketahanan pangan penduduknya, dapat mengetahui potensi
lahan dan pengembangannya. Peta ini juga dapat dipakai untuk

mengetahui sejauh mana interaksi antara manusia dengan alamnya.
2. Evaluasi lahan

bentuk lahan, topografi dan lain-ain
3. Eksplorasi pertambangan/mineral
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cksplorasi pertambangan untuk mengetahui |
i i i deposit mi

Jjaupun caf dapat dilakukan dengan bantuan citra satell?ter:)le[:]adat
incent (1997), untuk melakukan eksplorasi minyak dengan inderu:.-,:j.'lz‘:nt

yaling tidak ada tiga hal yang harus di j .
5tructural yang diperlukan untuk mencaripz;?jat?nggglzngli' pzme’taan
rembesafl (seep) kuno, yang diperlukan untuk mengetahul \;va[:'na ii?naig
»umi dari tanah dan batuan permukaan yang disebabkan oleh pelepasan
nydrqcarbon sepanjang patahan dan zone-zone permeabilitas yang relatif
finggi; dan pemetaan rembesan hydrokarbon yang terjadi terus menerus
yang meyembur da_ri laut ke permukaan bumi yang sering melibatkan,
pencanan_Vege’taSl abnormal yang telah diubah oleh hidrokarbon
(geobotamcai anomalies).
Untuk keperluan perencanaan, pemantauan, dan evaluasi pembangunan
Berdasarkan data yang ada pada citra inderaja, misalnya data
pengg_unaan lahan dapat dilakukan rencana penggunaar lahan yang
sesuai dengan kondisi setempat (baik kondisi fisik maupun kondisi

sosial),_ misalnya lahan kosong akan dijadikan sebagai areal
permukiman. Pemerintah dapat merencanakan berapa luas lahan yang

akan dibangun, berapa unit bangunan yang dibangun, dan kemana arah

pentingan pemantauan,

permukiman tersebut, sebarapa luas mengalami
perkembangan, bagaimana perubahan kualitasnya, bagaimana
perkembangan fasilitas pendukungnya. Disamping untuk memaniau
perkembangan permukiman, secara makro citra inderaja dapat pula
untuk memantau kondisi Makro, misalnya untuk memantau
perkembangan kota, memantau peruabahan luas hutan di Indonesia,

perubahan luas lahan pertanian, dan lain-lain.
Citra inderaja dengan teknik multitemporalnya mampu untuk

digunakan sebagai alat evaluast hasil-hasil pembangunan, terutama yang

berupa aspek fisikal. Sebagal contoh,
transportasi (jalan), evaluasi jaringan listrik, evaluasl pembangunan

permukiman/kota, evaluasi pembangunan/konservasi lahan,
sebagainya. Kelebihan citra inderja untuk keperluan—keperluan tersebut
adalah pada kehematan biaya, waktu, dan tenaga, karend semuanya

dapat dikerjakan di laboratorium dengan sedikit cek lapangan. Seorang
ahli inderaja tidak per akan didata di lapangan

sebagaimana survai se€c

misainya

ara terrestrial.
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Strategi Pembelajaran aran tercapai dengan indikasi gy,
iuan pembelajar . : i ol
i o tensi minimal yang harus Groapss sebagal akibat logjs d
SRpuIiaR ROFASY berbasis kompetensi (KBK), maka g; arj

. kurikulum i ' ek
dlterapuksaannng: ategi yang handal. Strategl pembelea;arag rfgeolg(aﬁ dlperluk:?,
’a)z:rjmdiperoleh hasil yang baik. Dalam proses p ardl Oikeny

beberapa istilah yang memiliki kemiripan makna, sehingga Seringkaii °fang

. dakannya.
merasa bingung untuk n:lembe jatan pem ;
Strategi pembelajaran adalah suatu keg v o aran Yang

harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan bp?m:g??;?: Japat icapg
secara efektif dan efisien. Dalam strategi pembeid) andyng Makn,
perencanaan. Artinya, bahwa strategi pada dasarnya masih Dersify
konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam SUat
pelaksanaan pembelajaran. Dilihat dari strate_glrjya, Dembglgjaran dapat
dikelompokkan ke dalam dua bagian pula, yaitu: (1) eXDOSItl_on-discovew
learning dan (2) group-individual learning (Rowntree dalam Wing Senjaya,
2008). Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, straa,
pembelajaran dapat dibedakan antara strategi pemlf)elajaran INduktif dap
strategi pembelajaran deduktif (Akhmad Sudrajat, 2008). Strateg;
pembelajaran mencakup pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran,
Inderaja yang merupakan bagian dari geografi teknik, sebenamys
merupakan alat untuk lebih mudah mempelajari bagian lain dari geografi
dan bahkan di luar geografi. Bidang-bidang yang memanfaatkan teknologi
Ini antara lain geologi, geomorfologi, kehutanan, pertanian, geodesi,
pertanahan, studi kekotaan/perdesaan, dan lain-lain.
1. Strategi induktif
Para siswa dapat diajak untuk memotret objek kemudian
membandingkan penampakan di poteret dengan kenampakan
sesunguhnya. Pemoteretan dapat dilakukan dari berbagai sudut, dar
yang horizontal, pada ketinggian tertentu, sampai yang agak vertical
Berdasarkan gambaran yang ada pada foto, kenampakan apa saja yang
dap_at diidentiﬁlgasi siswa. Selanjutnya siswa diajak untuk menarik suatu
k_esnmpulan da_rl_ unsur-unsur interpretasi yang tampak pada foto. Pard
SiSwa dapat diajak untuk melihat sesuatu objek dari kejauhan denga’
jarak  pandang yang berbeda-beda dengan maksud  untu

N objek yan : ng yang
berbeda yang tampak dengan jarak pandang Y

aSalnya
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para siswa ditunjukkan objek-objek atau gejala yang dapat diungkap
dari contoh sebuah foto udara. Penarikan pemahaman dari yang
persifat umum ke kKhusus ini dapat ditunjukkan dengan' sebuah foto
udara. Dari sebuah foto udara guru dapat menunjukkan bahwa
gambaran pada foto udara mirip dengan kondisi aslinya di lapangan.
Berdasarkan premis tersebut, kemudian siswa diajak untuk membuat
premis-premis lain, misainya bila anda membutuhkan data tentang
vegetasi, permukiman, pengunaan lahan, fasilitas umum, jaringan
jalan, dan lain-lain ternyata ada pada foto udara.

Unsur-unsur strategi yang mungkin dapat diterapkan dalam rangka

pembelajaran inderaja adalah sebagai berikut :
1. Pendekatan

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau
sudut pandang seseorang atau disiplin ilmu terhadap Pproses
pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu
proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadanhi,
menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan
cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran
terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang
berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach) dan
(2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru
(teacher centered approach).

Pendekatan pembelajaran penginderaan jauh yang memungkinkan
terjadinya pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah dengan
melakukan praktikum. Pengenalan berbagai jenis objek yang tergambar
pada citra dan unsure interpretasi citra apa yang periu digunakan
sebaiknya dilatihkan kepada siswa dan membiarkan siswa untuk
menyimpulkan sendiri mana diantara unsure-unsur interpretasi tersebut
yang dapat digunakan. Disamping itu penyediaan berbagai jenis citra
dengan berbagai jenis skala, spectrum yang digunakan, dan waktu
perekeman (multilevel, multispectral, dan multitemporal) untuk latihan
siswa untuk berbagai pengguinaan dengan membiarkan siswa untuk
memilih jenis citra mana yang paling dirasa mudah untuk aplikast
masing-masing, akan lebih memudahkan pemahaman siswa tentang
berbagai jenis citra dan peuntukannya.

2. Metode

Strategi ,pembelajaran sifatnya masih konseptual dan untuk
mengsmplementasmannya digunakan berbagai metode pembelajaran
tertentu. Dengan kata lain, strategi merupakan “a plan of operation
achieving something” sedangkan metode adalah “a way in achieving
something” (Wina Senjaya, 2008). Dengan demikian metode
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: : ) en
mengimplementast mencapai tujuan pembelajarap ﬁ:

kegiatan nyata dan p _ Srmsden
embelajaran sebagaimand ukakan Mar;.
beberapa metode P . an untuk mengimplementag; k’;':

. K

Yamin (2005) yang dapat digund .

strategi pembelajaran, diantaranya. ceramah, demonstrasi, eksperimg,
diskusi. tanya jawab, simulasi, penampilan, laboratorium, pengaiam,,

lapangan, brainstorming/debat, simposium, praktikum, studi kasys
pemecahan masalah, insiden, proyek, tutorial, (EIan sebagainya.

Tidak ada saupun metode tersebut di atas yang dapat dipaky
secara individual atau satu metiode Sadjd untuk _pembelajaran
inderaja. Metode yang dapat digunakan untuk pembela{aran Inderaja
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara_ optimum adaiah
kombinasi dari beberapa metode. Kombinasi itu diantaranya adalah
(1) ceramah, demonstrasi, latihan; (2) Tanya jawab, praktikum, studi
kasus; (3) ceramah, laboratorium, praktikum; (4) tutorial, proyek,
pengalaman lapangan, dan kombinasi laionnya yang memungkinkan
siswa memahami konsep, mempraktikkan  konsep, dan

menerapkannya untuk tujuan tertentu.

3. Teknik
Menurut Akhmad Sudrajat (2008) teknik pembelajaran dapat

diatikan sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam
mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Misalkan,
penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumiah siswa yang
relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secard
teknis akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas
yang jumlah siswanya terbatas. Demikian pula, dengan penggunaan
metode diskusi, perlu digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang
siswanya tergolong aktif dengan kelas yang siswanya tergolong pasif.
Dalam hal ini, guru pun dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam
koridor metode yang sama.

Dalam pembelajaran inderaja metode yang paling banyaK
dilakukan adalah praktikum. Teknik yang dapat dilakukan dalam
praktikum ini bervariasi, diantaranya adalah variasi citra yang perbeda
skala, variasi citra berbagai spectrum, variasi citra dari berbagai resolu>:
Teknik lain yang dapat dikembangkan adalah dengan menccocokkan apa

yang tergambar pada citra dengan kenyataan di lapangan, juga dengd”
teknik interpretasi dari objek besar ke objek kecil, dan lain-ain.
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ajaran Inderaja Berbasis Kompetens:

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang kini di
4 n kel?ijakan dglam pendidikan di |nd<))r¥esi§ yk;?xlgglgrasri?aatkr?gsimsr
.( GP Sebag_al pe‘rWUJudan dari upaya untuk memperbaik; ku;)l?t;
" didikan dltanFIal oleh beberapa hal diantaranya adalah (1) menekankan
ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual maupun
iasikal (_2) berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman; (3)
mpaian dalam pembelajaran menggunakan pendekata dan metode
nervariasi; (4) sumber belajar bukan hanya guru; (5) penilaian
enekankan pada proses dan hasil dalam upaya penguasaan atau
encapaian suatu kompetensi (Saidihardjo, 2004).
Kompetensi utama yang harus dikuasal peserta didik dalam
embelajaran inderaja adalah: membedakan citra inderaja system fotografi
iengan citra nonfotografi, menganalisis objek pada citra, menafsirkan grafik
ola spectral, memanfaatkan unsure-unsur dan kunci-kunci interpretasi

itra, menginterpretasi objek yang tergambar pada citra inderaja system
otografi, melakukan ujt ketelitian hasil interpretasi, membuat peta actual

erdasarkan data yang diakses dari citra inderaja.
Pembelajaran inderaja dalam konteks pelaksanaan KISP periu

ilakukan secara variatit dengan mengoptimalkan keaktifan siswa. Pada
yembelajaran inderaja kemampuan untuk mengeksplorasi pengalaman dan
nencocokkan antara gambaran objek yang ada pada citra dengan wujud
slinya perlu diasah secara terus menerus. Pemberian teorl oleh guru dapat
ikurangi dengan lebin banyak mengajak peserta didik untuk melakukan
heking lapangan sesual dengan objek yang ada. Metode induktif dan

jeduktif dapat diterapkan Secard. bergantian untuk maksud lebih
icwa dalam mengenal objek berdasarkan pola spectral.

Kompetensi menggunakan unsur-unsur interpretasi untuk detekst,
dentifikasi, dan analisis objek pada citra dapat dikembangkan dengan
menggunakan citra hyperresolution, sehingga peserta didik dapat mengenal
henda/objek dalam ukuran yang besar-besar, kemudian secara bertahap
menggunakan citra dengan resolusi lebih kecil. Dalam hal ini pemanfaatan
teknik multilevel dan multispektral periu diintensifkan. Agar peserta didik
memahami ciri yang tampak pada citra, sebaiknya siswa diajak melakukan
pengecekan dari apa yang tergambar pada citra dengan kenyataan di

lapangan. Pelatihan ini dapat dilakukan secara intensif dengan card pada
' ak, selanjutnya sampel

hap, sehingga pada akhirnya siswa tidak terlalu

mbel

banyak turun ke lapangan.
Kompetensi uji ketelitian yang merupakan langkah y_ang sangat

penting dalam aplikas! inderaja, karena suatu hasil interpretasl layak atau
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tergantung pada sel::'er apa heg
at ketelitian hasil jn

merupakan persentase benar hasil interpretasi terhadap keselum

interpretasi setelah dicek di lapangan Untuk melatih kompeten,e

S ra uji ketelitia D
idi t diajak untuk melakukan ca N ya ar
PSS S5 SUPLS ] ik confusion matrix calculatlon_n Dilling

sederhana yakni dengan tekn o . :
: retasl, tentu &
adalah membuat grid pada pasda hasil interp kan lokag; Sam%

dan cek di lapangan.

tidaknya untukl digunakan
ketelitian hasil interpretasl.

N

Penutup o
Inderaja sebagai sebuah teknolpgl pencitraan Permukaap e

memiliki nilai terapan yang sangat tinggl ur]tuk keperiuan Pembang, U
Oleh karena itu pembelajaran inderaja di sekolah-sekolah maup‘m“an.
kampus-kampus perlu dioptimalkan. Untuk dap_at me'ak‘ianakaﬁ
tuntutan penguasaan kompetensi dalam mendeteksi, me"gide“ﬁﬁkas?
dan menganalisis gambaran obejk-objek di permukaan bum;, Sert
menguji hasil ketelitian hasil interpretasi diperiukan Strateg

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik infjeraja.
Pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran perlu dipili agar

pembelajaran dapat mencapai tujuan secara optimal. Inderaja
memerlukan banyak contoh, latihan, praktium laboratorium, dan cg
lapangan. Pembelajaran secara teoretik dan klasikal yang sering
dilakukan tidak akan banyak berhasil dalam pembelajaran penginderaan

jauh.
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